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ABSTRAK 

 
 

Muh Nabil Akbar. L11116520. Estimasi Stok Karbon Pada Padang Lamun Dengan 
Menggunakan Teknologi Penginderaan Jauh Di Pantai Panrangluhu , Desa Bira 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh  
Ahmad Faizal sebagai Pembimbing Utama dan Yayu Anugrah La Nafie sebagai 
Pembimbing Anggota.  

 

Tumbuhan lamun mempunyai peranan yang sangat penting, salah satunya adalah 

sebagai penyimpan karbon. Namun, informasi tentang simpanan karbon lamun di perairan 

pantai Indonesia masih belum banyak tersedia, termasuk perairan pantai Panrangluhu. 

Penelitian in bertujuan mengestimasi simpanan karbon lamun di Perairan pantai 

Panrangluhu dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan citra Sentinel-2A. 

Citra diolah terlebih dahulu sebelum dilakukan klasifikasi unsupervised dan dihasilkan peta 

klasifikasi kondisi lamun (miskin, kurang sehat dan sehat). Berdasarkan peta, dilakukan 

pemilihan lokasi sampling secara acak. Pengamatan di lapangan meliputi kondisi lamun, 

sampel biomassa dan pengukuran parameter oseanografi (suhu dan salinitas). Sampel 

dibawa ke laboratorium untuk dihitung biomassa dan kandungan karbon untuk dapat 

mengestimasi stok karbon serta membuat peta stok karbon. Hasil menunjukkan stok 

karbon tertinggi untuk biomass atas lamun dimiliki oleh Syringodium isoetifolium (7,16 

gC/m2) dan terendah oleh Halophila ovalis (1,24gC/m2). Biomassa bawah substrat 

tertinggi dimiliki oleh Enhalus acoroides (26,50 gC/m2) dan terendah oleh Halophila ovalis 

(5,56 gC/m2). Total stok karbon di Perairan pantai Panrangluhu adalah sebesar 19,97 ton. 

Kata kunci : Lamun, stok Karbon, Pantai Panrangluhu, Bulukumba, Citra Sentinel-2A. 
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ABSTRACT 

 
 

Muh Nabil Akbar. L11116529 Seagrass Carbon Stock Estimation in  Panrangluhu  
Coastal Waters, Bulukumba Regency, South Sulawesi, Indonesia, by Using Remote 
Sensing Technology Under supervision of Ahmad Faizal (main-supervisor) and Yayu 
Anugrah La Nafie (co-supervisor). 

 
 

 
Seagrass has many important roles, including in storing carbon in their biomass. However, 

information on carbon stock in seagrass in Indonesian coastal waters is still very little, 

including the Panrangluhu. This study aims to estimate the carbon storage of seagrass in 

Panrangluhu coastal waters by using remote sensing technology and Sentinel-2A imagery. 

The image was initially processed before unsupervised classification and a map of the 

classification of seagrass conditions (poor, unhealthy and healthy) was produced. Based 

on the map, a random sampling location was chosen. Field observations included 

seagrass conditions, biomass samples and measurement of oceanographic parameters 

(temperature and salinity). Samples were taken to the laboratory to calculate biomass and 

carbon content in order to estimate carbon stocks and create carbon stock maps. The 

results showed that the highest carbon stock for aboveground biomass of was 

Syringodium isoetifolium (7.16 gC / m2) and the lowest was Halophila ovalis (1.24gC / 

m2). Meanwhile, the highest belowground biomass was Enhalus acoroides (26.50 gC / 

m2) and the lowest was Halophila ovalis (5.56 gC / m2). The total carbon stock in 

Panrangluhu coastal waters was 19.97 tonnes. 

Keywords: Seagrass, Carbon Stock, Panrang Luhu Beach, Bulukumba, Sentinel-2A 

Image. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar belakang 
 

Lamun merupakan kelompok tumbuhan berbunga yang hidup di laut. Tumbuhan ini 

hidup di habitat perairan pantai yang dangkal (Romimohtarto & Juwana, 2001) dan 

merupakan komponen pendukung wilayah pesisir dan pantai yang memiliki berbagai 

fungsi dan manfaat yang tidak bisa tergantikan (Kawaroe, 2016). 

Fungsi ekosistem lamun antara lain sebagai peredam kekuatan energi gelombang 

dan arus menuju pantai, penyedia makanan, dan sebagai tempat perlindungan bagi 

peranakan biota-biota laut (Heminga dan Duarte, 2000). Selain itu, lamun sebagai 

produsen primer menyerap karbondioksida melalui proses fotosintesis sehingga berperan 

dalam mereduksi emisi karbon di udara dan dalam memitigasi perubahan iklim. Karbon 

terserap ini disimpan sebagai simpanan karbon di dalam jaringan hidup yaitu pada daun 

(di atas permukaan substrat), rhizoma dan akar (di bawah permukaan substrat) dan pada 

sedimen (Alongi et al, 2016). Kemampuan padang lamun dalam menyerap karbon lebih 

baik dan lebih besar dibandingkan ekosistem pesisir lainnya. Selain itu, karbon yang telah 

diendapkan mampu dipertahankan hingga jutaan tahun (Nellemann, 2009) sehingga lebih 

meningkatkan peranan lamun sebagai penyimpan karbon. 

Pemetaan objek perairan dangkal seperti karang, mangrove dan lamun telah 

banyak dilakukan dengan menggunakan data citra satelit. Namun di Indonesia, khususnya 

pemetaan stok karbon pada padang lamun dengan menggunakan data citra satelit masih 

jarang dilakukan walaupun sudah ada beberapa yang telah menggunakan citra satelit 

untuk mengestimasi stok karbon di lamun. Adapun beberapa penelitian yang telah 

menggunakan model estimasi stok karbon melalui citra Quickbird level 2A di Pulau 

Kemujan, Kepulauan Karimunjawa, Jawa Tengah (Hafizt, 2017) dan menggunakan Citra 

ALOS AVNIR2 di wilayah perairan Nusa Lembongan, Bali (Prawira, 2013). Namun 

informasi tersebut masih sangat kurang dibandingkan dengan luasan lamun di perairan 

Indonesia. 

Penginderaan jarak jauh adalah salah satu teknik atau metode alternatif yang 

dapat digunakan untuk mengkaji stok karbon pada suatu wilayah dan dapat memberikan 

solusi dalam pemantauan area yang relatif luas, pengamatan berkala, serta dapat menjadi 

sarana tambahan penting untuk metode konvensional (Jaya, 2010). Penginderaan jauh 

memiliki potensi yang besar untuk pengembangan metode pengukuran stok karbon dalam 

hal efektivitas biaya, waktu dan pengukuran yang lebih mudah (Hafizt, 2017). 
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Wilayah pesisir Panrangluhu, Kabupaten Bulukumba memiliki hamparan lamun 

yang cukup luas. Secara visual sebaran lamun yang ada di Pantai Panrangluhu cukup 

luas dan kemungkinan memiliki kapasitas yang cukup besar dalam menyimpan karbon, 

namun informasi mengenai kondisi tutupan serta simpanan karbon lamun di Panrangluhu 

belum tersedia. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk estimasi 

simpanan karbon padang lamun di Panrangluhu dengan memanfaatkan teknik 

penginderaan jarak. 

B. Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi stok karbon pada lamun di Pantai 

Panrangluhu, Desa Bira Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba, Sulawesi 

Selatan dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data spasial 

terkait estimasi stok karbon pada padang lamun yang berada di Pantai Panrangluhu, Desa 

Bira Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba,Sulawesi Selatan.Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data spasial terkait estimasi stok karbon 

pada padang lamun yang berada di Pantai Panrangluhu, Desa Bira Kecamatan 

Bontobahari Kabupaten Bulukumba,Sulawesi Selatan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Lamun 
 

Lamun merupakan tumbuhan laut monokotil yang secara utuh memiliki 

perkembangan sistem perakaran dan rhizoma yang baik (Kawaroe, 2009). Ekosistem 

padang lamun memiliki banyak manfaat, baik secara ekologis maupun ekonomis. Fungsi 

fisik padang lamun dapat melindungi pantai dari gerusan ombak serta sebagai tempat 

hidup dan berlindung berbagai organisme (Supriadi et al., 2004). 

Lamun dapat ditemukan pada daerah pesisir yang dangkal di daerah tropis dan 

beriklim sedang. Serta dapat hidup bercampur dengan jenis spesies lamun lain. Lamun 

juga sering dijumpai pada ekosistem terumbu karang bahkan semua tipe dasar laut dapat 

ditumbuhi lamun, namun padang lamun yang luas hanya dijumpai pada dasar laut 

berlumpur berpasir lunak dan tebal. Padang lamun sering terdapat di perairan laut antara 

hutan rawa mangrove dan terumbu karang (Dahuri, 2001). Lamun bereproduksi secara 

seksual ataupun aseksual lamun menghasilkan bunga dan menyebarkan polen dari bunga 

jantan ke bunga betina (Larkum et al., 2006). 

Lamun menghasilkan biji yang akan tetap dorman untuk beberapa bulan, jika 

menemukan kondisi habitat yang sesuai biji tadi akan tumbuh menjadi tanaman baru. 

Lamun juga dapat bereproduksi secara aseksual (vegetatif). Perkembangbiakkan secara 

vegetatif dilakukan dengan cara pemanjangan dan percabangan dari rhizome, dengan 

cara ini lamun dapat pulih setelah terpaan badai ataupun hilang dimakan oleh herbivora 

(Coles et al., 2004). Indonesia memiliki 12 jenis lamun sedangkan untuk Asia Tenggara 

ditemukan 16 jenis yang ditemukan di Filipina. Sebenarnya menurut Kiswara Indonesia 

memiliki 14 jenis lamun berdasarkan data herbariumnya. Di Indonesia, kondisi padang 

lamun telah dikategorikan dalam Keputusan Menteri Kependudukan dan Lingkungan 

Hidup nomor 200/ 2004. Dalam Kepmen tersebut, kondisi padang lamun terbagi menjadi 3 

kategori, yaitu sehat, kurang sehat dan miskin. Kategori sehat jika penutupan lamun di 

suatu daerah > 60%, kurang sehat jika 30-59,9% dan miskin jika penutupan antara 0- 

29,9%. Parameter lingkungan yang mempengaruhi distribusi dan pertumbuhan ekosistem 

padang lamun adalah kecerahan, temperatur, salinitas, substrat, dan kecepatan arus 

(Rahmawati & Kiswara, 2012) 
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B. Biomassa 
 

Biomassa adalah total bahan organik yang dihasilkan oleh suatu tumbuhan yang 

dinyatakan dalam satuan ton berat kering persatuan luas (Rianzani et al., 2016). Nilai 

biomassa dapat dipengaruhi oleh morfologi dari jenis lamun itu sendiri. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi biomassa pada lamun yaitu nutrient, salinitas, suhu dan cahaya. 

Pada suhu, jika suhu dibawah 15°C maka akan menyebabkan produktivitas yang terbatas 

pada lamun, sedangkan pada suhu 10°C tidak adak terjadi pertumbuhan pada lamun, 

namun tumbuhan tersebut tidak dikatakan telah mati. Biomassa daun pada lamun akan 

sangat berkurang jika kadar pada sedimen tersebut berupa silt dan clay memiliki 

komposisi yang melebihi 15%. 

Dikatakan demikian karena substrat juga memiliki hubungan terhadap jumlah 

kandungan nutrisi yang dapat disimpan oleh lamun tersebut. Ketersediaan nutrisi yang 

baik akan mempengaruhi fotosintesis pada lamun yang akan dapat membuat peningkatan 

terhadap biomassa pada daun maupun pada akar seiring dengan ketersediaan nutrisi 

pada lamun (Assuyuti et al., 2016). 

Secara umum biomassa adalah total kandungan material organik suatu organisme 

hidup pada tempat dan waktu tertentu. Nilai biomassa dipengaruhi oleh morfologi dari  

jenis lamun itu sendiri. Nilai biomassa juga dapat dipengaruhi oleh kerapatan, dimana 

semakin tinggi kerapatan lamun maka semakin tinggi biomassa yang dihasilkan (Azizah et 

al., 2016). 

 
C. Karbon 

 
Karbon merupakan komponen penting penyusun biomassa tanaman diperkirakan 

kadar karbon sekitar 45–46% bahan kering dari tanaman (Brown, 1997). Akumulasi 

karbon di dalam padang lamun diperoleh secara langsung dari fiksasi karbon (fotosintesis) 

berlebih, sebagian dialokasikan secara langsung ke dalam sedimen sebagai rimpang dan 

akar (Duarte & Cebrián, 1996). Sementara itu, karbon organik secara tidak langsung 

diperoleh dari filtrasi partikel pada kolom air oleh kanopi lamun yang ditambahkan ke 

dalam sedimen (Hendriks et al., 2008). 

Padang lamun mendukung sebuah biomassa yang penting, namun biomassa 

menunjukkan persentase kecil dari cadangan karbon pada padang lamun yang lebih 

didominasi oleh karbon di dalam sedimen (Duarte et al., 2011). Indonesia memiliki padang 

lamun terluas ke dua setelah Australia yaitu sekitar 30.000 km2 (Green & Short, 2003). 
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Informasi mengenai lamun dan fungsinya sebagai penyimpan karbon masih terbatas 

terutama di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi vegetasi tunggal 

Enhalus acoroides sebagai penyimpan karbon dengan menghitung jumlah karbon yang 

diserap dan yang dilepaskan, serta menghitung jumlah cadangan karbon yang terdapat di 

dalam vegetasi. 

 
D. Penginderaan jauh bawah air 

 

Penginderaan Jauh adalah ilmu dan seni untuk mendapatkan informasi tentang 

obyek, daerah, atau gejala dengan cara menggunakan analisis data yang diperoleh dan 

menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap obyek, daerah, atau gejala yang dikaji 

(Lillesand dan Kiefer, 1999). 

Secara umum gelombang elektromagnetik yang digunakan dalam penginderaan 

jauh meliputi spektrum cahaya tampak, inframerah dan gelombang mikro. Luasnya 

wilayah laut dan jangkauan wilayah pesisir Indonesia tentu memiliki tantangan tersendiri, 

dibutuhkan waktu yang tidak singkat dan tenaga yang tidak sedikit untuk mengetahui 

potensi yang ada di dalamnya. Dengan berkembangnya teknologi Penginderaan Jauh dan 

komputerisasi SIG telah memberikan pencerahan untuk kemudahan perencanaan dan 

pengembangan wilayah perairan di Indonesia. Informasi mengenai obyek yang terdapat 

pada suatu lokasi di permukaan bumi diambil dengan menggunakan sensor satelit, 

kemudian sesuai dengan tujuan kegiatan yang akan dilakukan, informasi mengenai obyek 

tersebut diolah, dianalisa, diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk informasi spasial 

dan peta tematik tata ruang dengan menggunakan SIG, demikian hubungan kedua 

teknologi secara umum (Ekadinata et al., 2008). 

Informasi geospasial yang ditampilkan tentunya tidak hanya sekedar informasi 

letak dan koordinat namun disertakan pula informasi penggunaan lahan, kondisi pasang 

surut, potensi perikanan, potensi tambang, potensi penduduk, kebudayaan dan informasi 

lainnya (Sarno, 2013). Kemampuan penyadapan citra satelit untuk obyek yang berada di 

bawah permukaan air, rata-rata maksimal 20 meter. Penetrasi cahaya pada perairan yang 

jernih optimal pada kedalaman 20 meter (Faizal dan Jompa, 2010). (Tabel 1) : 
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Tabel 1.Tingkat kemampuan penyadapan informasi obyek dasar perairan dangkal  
 

Kenampakan Tingkat Kenampakan Pada Citra 

  Kemudahan  

Darat Mudah Rona gelap (nilai spektral 0) 

Batas darat dan laut Mudah Dibatasi dengan rona darat 

  gelap dan rona laut terang 

Pasir Sedang - 
Sulit 

Rona mirip dengan terumbu 

  karang mati 

Lamu
n 

Sedang - 
Sulit 

Rona mirip dengan terumbu 

  karang mati <50% 

Terumbu karang mati Sedang - 
Sulit 

Rona mirip dengan pasir 

Terumbu 
karang 
persen 

 

Sedang - 
Sulit 

 

Rona mirip dengan lamun 

tutupan < 50%   

Terumbu 
karang 
persen 

 

Sedang 

 

Rona cerah berbeda dengan, 

tutupan>50%  objek lainnya, namun ada kesulitan 

  dalam menentukan batas dengan 
  persen tutupan <50% dan lamun 

(Sumber : Faizal dan Jompa,2010) 
 

Keterangan : Mudah : jika obyek dapat langsung dikenali; Sedang : jika kenampakan 

obyek pada citra kurang jelas dan Sulit : jika kenampakan obyek pada citra, dalam 

pengambilan keputusan perlu dianalisis secara deduksi. Kemampuan penyadapan citra 

satelit untuk obyek yang berada di bawah permukaan air, rata-rata maksimal 20 meter. 

Penetrasi cahaya pada perairan yang jernih optimal pada kedalaman 20 meter. (Faizal 

dan Jompa, 2010). 

 
E. Mengetahui kondisi lamun dengan Citra satelit 

 

Pengideraan jauh digunakan untuk penerapan teknologi dalam pemetaan padang 

lamun, namun selama ini masih sebatas mendeteksi keberadaan padang lamun saja 

(hanya berupa luasan), belum sampai pada perolehan informasi mengenai kondisi padang 

lamun seperti presentase tutupan dan kerapatan. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

suatu penelitian yang hasilnya dapat diterapkan dalam perolehan informasi tentang 
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kondisi padang lamun (Amran, 2011). 
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Pendeteksian padang lamun menggunakan citra satelit adalah dengan 

memanfaatkan nilai reflektansi langsung yang khas dari tiap objek didasar perairan yang 

kemudian direkam oleh sensor. Sinar biru dan hijau adalah sinar dengan energi terbesar 

yang dapat direkam oleh satelit untuk penginderaan jauh di laut yang menggunakan 

spektrum cahaya tampak (400-650 nm). Obyek lamun menyerap energi pada panjang 

gelombang biru (sekitar 400 nm) dan merah (sekitar 700 nm) digunakan untuk 

berfotosintesis, serta memantulkan energi pada panjang gelombang hijau (sekitar 500 nm) 

hal inilah yang menjadi alasan mengapa lamun berwarna hijau (Arief, 2013). 

 
F. Algoritma Lyzenga dalam penginderaan jauh bawah air 

Algoritma Lyzenga atau dapat disebut juga Depth-Invariant Index (DII) merupakan 

algoritma yang diterapkan pada citra untuk koreksi kolom perairan. Pada prinsipnya 

metode ini menggunakan kombinasi band sinar tampak citra satelit. Karena perairan 

bahama memiliki perairan yang jernih maka teknik ini pernah di uji coba Sebelumnya 

teknik ini digambarkan untuk mengetahui kondisi dasar perairan dengan menggunakan 

citra Landsat berdasarkan nilai pantulan dasar perairan yang diduga dari fungsi linear 

reflektansi dasar perairan dan fungsi ekponensial kedalaman air (Lyzenga, 1981). 

Dalam pengolahan citra satelit untuk pemetaan Lamun, terdapat beberapa metode 

yang bisa digunakan. Salah satunya adalah metode Lyzenga yaitu dikenal dengan nama 

metode depth-invariant index atau water column correction (koreksi kolom air). Koreksi 

kolom air bertujuan untuk meminimalisir kesalahan identifikasi spektral habitat karena 

faktor kedalaman. Metode ini menghasilkan indeks dasar yang tidak dipengaruhi 

kedalaman dan berhasil baik pada perairan dangkal yang jernih seperti di wilayah habitat 

terumbu karang (Maritorena, 1996). 

Salah satu obyek yang dapat dikenali dari citra satelit adalah pengenalan obyek 

bawah air, hingga kedalaman tertentu. Secara teoritis jika dasar perairan terlihat, maka 

dapat di bentuk suatu hubungan antara kedalaman perairan dengan sinyal pantul yang 

diterima oleh sensor. Namun kenyataannnya tidak, karena hal ini banyak di pengaruhi 

oleh parameter lain, seperti kekeruhan air, kandungan klorofil, suspensi sedimen, pantulan 

dasar perairan dan pembiasan pada atmosfer (Lyzenga, 1981). 

Lyzenga (1981) menyatakan bahwa Proses penajaman citra yang digunakan 

dengan menggunakan algoritma Lyzenga juga banyak digunakan untuk memetakan 

subtrat dasar perairan (karang, pasir dan lamun). Salah satu cara untuk dapat 

menginterpretasikan objek dasar perairan dangkal yaitu dengan cara melakukan 
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penggabungan 2 sinar tampak yaitu band 1 dan band 2. Sehingga akan mendapatkan 

citra baru yang menampakkan dasar perairan dangkal yang lebih informatif. Hasil 

transformasi citra tersebut di bagi menjadi beberapa kelas dan disesuaikan berdasarkan 

histogram hasil transformasi. 

Metode algoritma Lyzenga dalam prosesnya menggunakan operator Depth 

Invarian Indexs (DII) dengan mengikut sertakan koreksi kolom perairan (nilai Ki / Kj). Nilai 

Ki/Kj dapat menentukan homogenitas suatu perairan dari suatu citra satelit. Salah satu 

citra satelit yang dapat digunakan untuk mengetahui ekosistem pada kolom perairan 

adalan citra satelit Sentinel-2A. Menurut Fletcher (2012), data Sentenil-2 merupakan 

kombinasi data dari beberapa citra satelit seperti citra Landsat dan SPOT. Sentinel-2A 

telah mengembangkan mutu dan kualitas produk pengindraannya, sehingga pemantaun 

terumbu karang menggunakan Sentinel-2A mampu menghasilkan tingkat keakuratan yang 

lebih baik dibandingkan dengan menggunakan citra SPOT dan Landsat (Lyzenga, 1981). 

Radiansi yang yang dipantulkan dasar perairan merupakan fungsi linier reflektansi dasar 

dan fungsi eksponensial kedalaman perairan. Hal tersebut menyebabkan intensitas 

penetrasi cahaya berkurang secara eksponensial dengan peningkatan kedalaman 

perairan atau disebut dengan istilah attenuation. Lyzenga mengemukakan pendekatan 

sederhana berbasis citra untuk mengkompensasi pengaruh variabel kedalaman dalam 

pemetaan dasar perairan yang dikenal dengan teknik koreksi kolom perairan. Prediksi 

reflektansi dasar perairan yang lebih sulit dibandingkan metode ini menghasilkan Depth 

Invariant Index (DII) dari setiap pasangan kanal spektral (Wahiddin, 2015). 

Metode penggunaan algoritma yang dikenal dengan Exponential Attenuation Model 

memiliki variabel-variabel berupa variabel kedalaman yang sangat cocok digunakan untuk 

air jernih. Asumsi ini menjelaskan bahwa pada prosesnya dibuat dalam satu kedalaman 

yang sama untuk penggunaan tiap pasang band (Xi dan Xj).Metode ini menyatakan 

beberapa anggapan bahwa: 

• Hubungan antara pantulan dan exponential attenuation dengan tiap kedalaman 

adalah linear dengan persamaan sebagai berikut: 

Xij = ln (Li) ...................................................................................... (Persamaan 1) 

Ln (Li) = - [(ki/kj) ln (Lj)] ................................................................... (Persamaan 2) 

Dimana: 

Li dan Lj : nilai reflektansi dari band ke-i dan ke-j 

Ki/Kj : adalah ratio coeffisient attenuation dari band ke-i dan ke-j 
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•  Nilai ratio koefisien attenuation (Ki/Kj) merupakan nilai hasil determinasidari 

transformasi nilai bi-plot pantulan dari dua saluran (Li dan Lj). Perbandingan data 

bi-plot tersebut berasal dari dasar yang substratnya seragam kecuali variabel 

kedalamandengan persamaan: 

Ki/kj = a + √ ................................................................................. (Persamaan 3) 

    
               

.............................................................................. (Persamaan 4) 
         

Dimana: Xi :Variance of band i, Xj: Variance of band j dan XiXj : Covariance of 

band ij. 

Algoritma yang disusun digunakan untuk memperoleh gambaran visual lebih baik 

sehingga obyek dalam sampel dapat terlihat dengan baik untuk diinterpretasikan, dimana 

pada proses penyusunannya menggunakan dua saluran yaitu saluran 1 dan 2 (logaritma 

natural). Metode ini merupakan metode yang dikembangkan oleh Siregar (1998) dan 

Rianti A, (1999) dalam Faizal (2001). Proses penajaman citra yang digunakan dengan 

menggunakan algoritma Lyzenga juga banyak digunakan untuk memetakan subtrat dasar 

perairan (karang, pasir dan lamun). Salah satu cara untuk mampu menginterpretasikan 

objek dasar perairan dangkal yaitu melakukan penggabungan 2 sinar tampak yaitu band 1 

dan band 2. Sehingga akan di dapat citra baru yang menampakkan dasar perairan 

dangkal yang lebih informatif. Hasil transformasi citra tersebut dibagi menjadi beberapa 

kelas berdasarkan histogram hasil transformasi (Lyzenga, 1981). 

 
G. Spesifikasi citra satelit sentinel 2A 

 

Sentinel-2A merupakan salah satu program yang diusung oleh European 

Commission (EC) dan European Space Agency (ESA). Program ini bertujuan untuk 

kemajuan pembangunan Eropa dalam penyediaan dan penggunaan informasi 

pemantauan lingkungan dan keamanan. Peran ESA di GMES Global (Monitoring for 

Environment and Security) adalah untuk memberikan definisi dan pengembangan elemen 

berbasis sistem ruang dengan meluncurkan Sentinel-2A yang memiliki resolusi spasial 

tinggi. Namun dalam perkembangannya ESA sedang mengembangkan lima misi Sentinel, 

yaitu Sentinel-1, Sentinel-2A, Sentinel-3 dan misi Jason-CS (didasarkan pada konstelasi 

dua satelit di bidang orbit yang sama). 

Sentinel-2A Multi-Spectral Instrument (MSI) memiliki 13 band spektral yang 

membentang dari yang terlihat dan Visible and Near Infrared (VNIR) ke Short-Wave 

Infrared (SWIR), dimana citra ini menampilkan empat band spektral di 10 m yaitu biru 
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klasik (490 nm), hijau (560 nm), merah (665 nm) dan inframerah dekat (842 nm); enam 

band di 20 m yaitu empat band di vegetasi spektral (705 nm, 740 nm, 783 nm dan 865  

nm) dan dua band SWIR besar (1.610 nm dan 2190 nm); dan tiga band pada resolusi 

spasial 60 m yaitu didedikasikan untuk koreksi atmosfer dan screening awan (443 nm 

untuk pengambilan aerosol, 945 nm untuk pengambilan uap air dan 1380 nm untuk 

deteksi awan cirrus) seperti yang digambarkan pada Gambar. 9. Konfigurasi ini, terpilih 

sebagai kompromi terbaik dari segi kebutuhan pengguna dan kinerja misi, serta biaya dan 

risiko, tambahan domain spektral (merah) memungkinkan menilai status vegetasi, dan 

band khusus untuk koreksi awan cirrus pada atmosfer.Selain itu satelit ini memiliki waktu 

pengamatan rata-rata perorbit adalah 17 menit (ESA, 2012). 


